BAB I
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Pandemi covid-19 pada tahun 2019 lalu adalah krisis kesehatan yang menyebabkan
dampak serius pada sektor pendidikan serta menyebabkan ketimpangan akses pendidikan.
Wabah penyakit ini sangat mengguncang masyarakat dunia, hingga hampir 20 negara di
dunia terjangkit virus ini termasuk indonesia. Bahkan, Seluruh sektor terkena dampak dari
ledakan wabah virus covid-19." Sehingga banyak kebijakan baru yang diterapkan oleh
pemerintah di semua sektor, termasuk sektor pendidikan. Mulai dari mengatur ulang strategi
pembelajaran hingga solusi yang ditawarkan guna menjawab masalah pada problemati ka
yang terjadi pasca wabah covid-19.

Hasil keputusan menteri pendidikan bahwa seluruh kegiatan pembelajaran baik di
sekolah maupun perguruan tinggi dilaksanakan dirumah masing-masing melalui aplikasi
pembelajaran yang sudah tersedia “Work From Home” (WHF) yang membuat resah banyak
pihak.? Mengapa tidak? Pembelajaran yang semula pendidik dan peserta didik hadir bertatap
muka di dalam satu ruangan harus diganti dengan pembelajaran jarak jauh (daring).
Pembelajaran semacam ini tentu adalah hal baru yang tetap harus diterapkan guna
melanjutkan kegiatan pembelajaran.

Maka baik pendidik dan peserta didik juga dituntut untuk mengikuti arus perubahan
dunia pendidikan, sehingga ikut serta dalam mendukung sistem pembelajaran baru yaitu
berbasis online (daring).’Meskipun, pada kenyataannya peserta didik dan pendidik belum
sepenuhnya terbiasa atau siap melakukan aktivitas belajar daring. Sebagai calon guru bukan
hanya dituntut untuk ahli dalam menyampaikan materi/bahan ajar secara offline (tatap muka
di kelas), tetapi harus dapat menggunakan sistem pembelajaran daring atau online.*

Dikarenakan hal itu pula, Ada peralihan dan perkembangan penggunaan media
pembelajaran konvensional menuju media pembelajaran digital berbasis internet atau online.”
Pembelajaran menggunakan media online pada pelaksanaannya membutuhkan dukungan

perangkat-perangkat mobile seperti telepon pintar, tablet dan laptop yang dapat digunakan
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untuk mengakses informasi dimana saja dan kapan saja.® Sehingga, dengan perkembangan
pendidikan ini banyak instansi, lembaga dan yayasan yang membuat trobosan baru
penggunaan media pembelajaran guna membuat kegiatan pembelajaran antara pendidik dan
peserta didik tidak terbatas ruang dan waktu, serta materi pembelajaran juga dapat di akses
dengan mudah melalui komputer, smartphone, dan internet, belajar seperti ini disebut dengan
istilah E-learning.

Disebutkan pula dalam dalil nagli (al-qur’an) mengenai penggunaan media
dikembangkan (teknologi) yang mempunyai peranan penting sebagai sarana dalam
menyampaikan makna (materi), yaitu dalam surah An-Naml (27) 29-30
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Artinya : “(28)pergilah dengan membawa suratku ini, lalu jatuhkan kepada mereka, lalu
berpalinglah dari mereka, lalu perhatikanlah apa yang mereka bicarakan (29) berkata ia
(balgis) : “hai pembesar-pembesar, sesungguhnya telah dijatuhkan kepadaku sebuah surat
yang mulia (30) sesungguhnya surat itu, dari sulaiman dan sesungguhnya (isinya) : dengan
menyebut nama Allah yang maha pengasih lagi maha penyayang”.’

Darmawan mengungkapkan bahwa E-learning adalah dasar dan konsekuensi logis
perkembangan teknologi dan informasi. Dengan E-learning, peserta didik tidak perlu duduk
manis dikelas untuk menyimak ucapan guru secara langsung. E-learning juga dapat
mempersingkat target waktu pembelajaran, dan tentu saja menghemat biaya yang harus
dikeluarkan oleh sebuah program studi atau program pendidikan.? Kata E-learning terdiri dari
dua kata, E yang berarti electronica, dan Learning yang berarti pembelajaran. Maka E-
learning merupakan pembelajaran dengan jasa bantuan perangkat elektronik.®

Pembelajaran dengan E-learning mendorong agar peserta didik lebih mandiri dalam
belajar. Kemandirian belajar adalah suatu keadaan aktivitas belajar yang tidak bergantung
terhadap orang lain. Mahasiswa dapat mengontrol sendiri segala sesuatu terkait pembelajaran
dengan tetap memperhatikan hasil dari belajar secara mandiri. Namun, kemandirian belajar
dirasa kurang maksimal, karena pada dasarnya mahasiswa akan merasa mudah jenuh jika
terus harus memahami pembelajaran tanpa pengawasan intens oleh pendidik. Dan hal ini
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akan berpengaruh terhadap minat belajar mahasiswa yang akan terus berkurang seiring
berjalannya aktivitas kegiatan pembelajaran kedepan.®

Sama halnya dengan Institut Agama Islam Negeri Madura. menciptakan trobosan baru
untuk mengatasi masalah pembelajaran pada pandemi covid-19 dan sebagai solusi dari
transformasi media pembelajaran dari konvensional menuju digital. IAIN Madura melakukan
perkuliahan dengan menggunakan jasa elektronik learning dimulai sejak tahun 2019 lalu pada
problem pandemi covid-19. ** Dengan membutuhkan biaya dan waktu yang tidak sedikit,
IAIN madura menciptakan aplikasi pembelajaran elektronik berbasis web yaitu E-learning
yang diharap mampu mengcover proses pembelajaran secara efektif. * Namun, penggunaan
media E-learning justru dihentikan setelah berakhirnya masa pandemi covid-19.

Berdasarkan uraian tersebut peneliti akan mengkaji ke-efektifan media E-learning yang
digunakan di IAIN Madura. Dengan harapan, media E-learning dapat digunakan kembali dan
media E-learning juga akan melakukan pembaharuan (upgrading) fitur guna tetap menjadi
media ajar yang selaras dengan minat belajar mahasiswa.

Namun justru timbul pertanyaan, apakah benar bahwa penggunaan media elektronik
sebagai media pembelajaran bersifat efektif? Atau dengan kalimat lain, media pembelajaran
yang seperti apa sehingga dapat memenuhi standart pencapaian / tujuan pembelajaran yang
diharapkan pendidik dan peserta didik?

Maka sejalan dengan hal tersebut, penggunaan aplikasi belajar yang berperan

sebagai media perantara pembelajaran diharapkan mampu meningkatkan rasa minat
belajar mahasiswa bukan malah sebaliknya. Semakin baik kualitas media perantara
pembelajaran maka semakin tinggi minat belajar mahasiswa. Besarnya pengaruh metode
pembelajaran online/daring menggunakan media perantara E-learning terhadap minat belajar
mahasiswa hanya sebesar 3,8%. ** Itu artinya meskipun tidak signifikan akan tetapi
kemampuan dosen dalam melaksanakan metode belajar daring/jarak jauh tetap memiliki
pengaruh terhadap tingkat minat mahasiswa untuk belajar dan diharapkan para pendidik

mampu untuk mengelola kelas dengan menerapkan metode pembelajaran online maupun
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offline yang menyenangkan sehingga dapat meningkatkan gairah minat peserta didik untuk
melakukan aktifitas belajar.*

Minat belajar yang dimiliki oleh peserta didik pada setiap kegiatan pembelajaran
berperan penting dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Maka peserta didik yang
memiliki minat tinggi dalam suatu pembelajaran akan juga berpengaruh terhadap hasil belajar
yang tinngi pula, semakin tinggi tingkat keminatan peserta didik, semakin intensitas tingkat
upaya dan usaha yang dilakukan peserta didik , maka semakin tinggi prestasi yang
diperoleh.”

Minat adalah suatu dorongan kemauan untuk melakukan suatu kesenangan dalam diri.
Minat seringkali dihubungkan dengan keinginan atau ketertarikan seseorang terhadap sesuatu
yang datang dari dakam diri tanpa ada paksan dari luar Minat belajar adalah kemauan dan
semangat dalam belajar di dalam kelas maupun diluar kelas. Dengan kata lain minat belajar
adalah sebuah rasa perhatian, rasa suka, ketertarikan seseorang terhadap proses belajar yang
dijalaninya dan kemudiaan ditunjukkan melalui keantusiasan , keseriusan, partisipasi, dan
keaktifan dalam mengikuti proses pembelajaran®.

Berdasarkan pengamatan peneliti, bahwa sebagian besar mahasiswa mengalami masalah
dalam minat belajar atau motivasi belajar dalam mempelajari materi di dalam kelas maupun
diluar kelas. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor salah satunya adalah metode ajar, materi
yang dipelajari, media ajar, serta sarana dan prasarana (fasilitas) dalam proses kegiatan
belajar-mengajar, tingkat keminatan peserta didik hingga faktor eksternal lainnya seperti
dukungan lingkungan sekitar. Untuk menghindari terjadinya kesalahan dalam penafsiran dan
mempermudah dalam penelitian dilapangan, maka peneliti memfokuskan bahasan pada
“Efektivitas E-Lerning Terhadap Minat Belajar”.

Berdasarkan hasil wawancara yang di lakukan peneliti, di dapatkan bahwa pada saat
penggunaan media E-learning belum ada peningkatan minat belajar mahasiswa. Justru,
mahasiswa tidak belajar melalui E-learning karena alasan yang beragam salah satunya adalah
hambatan signal dan kuota internet, sehingga karena hal ini tidak terjadi komunikasi 2 arah

yang terjadi dalam proses pembelajaran melalui E-learning yang di sediakan oleh kampus
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IAIN Madura. Namun kemungkinan E-learning mempengaruhi minat belajar mahasiswa
meskipun tidak seacara signifikan.’

Maka dengan demikian, berdasarkan masalah yang telah dikemukakan diatas, peneliti
akan membahas problematika ini dengan pembahasan secara analisis deskriptif dengan judul
“Efektivitas E-learning Terhadap Minat Belajar Mahasiswa PAI D Angkatan 19 1AIN
MADURA” dengan harapan penelitian ini dapat memberikan tambahan referensi untuk
mengetahui keberhasilan E-learning sebagai media ajar terkhusus dalam meningkatkan minat
belajar mahasiswa pai kelas d angkatan 19 IAIN Madura dan secara umum seluruh elemen
yang ada dibawah naungan instansi.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian diatas, maka fokus penelitian ini adalah :

1. Bagaimana gambaran penggunaan E-learning di prodi pai kelas d angkatan 19 1AIN

madura?

2. Bagaimana minat belajar mahasiswa pai kelas d angkatan 19 IAIN madura?

3. Bagaimana efektivitas E-learning terhadap minat belajar mahasiswa prodi pai kelas d

angkatan 19 IAIN madura?
C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui gambaran pembelajaran menggunakan media E-learning pada

mahasiswa pai kelas d angkatan 19 IAIN madura

2. Untuk mengetahui minat belajar mahasiswa pai kelas d angkatan 19 IAIN madura

3. Untuk mengetahui efektivitas penggunaan E-learning terhadap minat belajar

mahasiswa pai kelas d angkatan 19 IAIN madura
D. Kegunaan Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat atau kegunaan kepada
beberapa pihak. Untuk itu peneliti membagi kegunaan penelitian ini sebagai berikut :

1. Kegunaan Teoritis

Penelitian ini dilakukan agar dapat mengembangkan dan memperluas ilmu
pengetahuan umum ataupun pengetahuan khusus tentang teknologi khususnya yang
berkaitan dengan E-learning dan minat belajar

2. Kegunaan Praktis

a. Bagi Perguruan tinggi IAIN Madura

" Nurul Zainab , Dosen Mengajar di Prodi PAI Kelas D Angkatan 19 IAIN Madura, wawancacara Lewat
Telepon, (28 maret 2023).



Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi pihak perguruan tinggi 1AIN
Madura dan meningkatkan mutu kualitas dan kuantitas dari kinerja elearning sehingga
meningkatkan minat belajar mahasiswa dan menuai hasil belajar sesuai harapan dosen
dan mahasiswa di IAIN Madura.

Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi sumber referensi atau sumber
kajian bagi mahasiswa, serta dapat menambah koleksi kepustkaan dan dapat
memperkaya literatur yang ada.

3. Bagi peneliti
Untuk memperluas wawasan keilmuan baik pengethuan umum ataupun pengeta huan
khusussehingga menjadi suatu sumber informasi yang berharga untuk mengembangkan
karakter dan memperbaiki diri sendiri sehingga dapat diaplikasikan dalam kehidupan
sehari-hari.
E. Definisi Istilah

Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam memahami kata kunci yang terdapat dalam
judul ini, maka peneliti memberikan batasan pengertian terhadap istilah-istilah yang terdapat
pada judul ini, sebagai berikut :

1. E-learning

E-learning adalah perangkat pendidikan berbasis komputer atau sistem yang
memungkinkan untuk belajar dimana saja dan kapan saja. Saat ini e-lerning disampaikan
melalui internet. ® Menurut peneliti, E-learning adalah suatu pearangkat elektronik
sebagai sarana media ajar agar mencapai hasil belajar yang di harapkan.

Electronic Learning (E-learning) merupakan salah satu model pembelajaran yang
sedang dikembangkan dan akan menjadi tuntuntan pada pendidikan dimasa yang aka
datang. E-learning adalah sebuah pembelajaran jarak jauh yang memanfaatkan media
elektronik dalam menyampaikan pembelajaran, dengan menggunakan komputer maupun
handphone serta jaringan internet. *°
2. Minat belajar

Minat sering dikaitkan dengan keinginan atau ketertarikan seseorang terhadap sesuatu
yang datang dari dalam diri tanpa ada paksaan dari luar. Karena itu, minat dapat
dikatakan merupakan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang

memerintahkan. Dengan kata lain minat belajar adalah perhatian, rasa suka, ketertarikan
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terhadap proses pembelajaran yang dijalaninya dan yang kemudian ditunjukkan melalui
keantusiasan, keseriusan, partisipasi dan keaktifan dalam mengikuti proses belajar yang
ada®
Jadi, sebagaimana definisi-definisi istilah di atas dapat dipahami bahwa E-learning
dapat berhubungan atau tidak berhubungan dengan minat belajar. Dalam hal ini peneliti
akan meneliti di kelas D PAI angkatan 19 IAIN Madura Pamekasan yang bertujuan agar
penelitian ini lebih berfokus pada hubungan dan pengaruh E-learning pada mahasiswa
pai kelas D angkatan 19 IAIN Madura.
F. Kajian Terdahulu
Dalam sebuah penelitian perlu adanya penelitian-penelitian terdahulu yang relevan
dengan maksud untuk menguatkan dan membandingkan penelitian yanag akan diteliti.
Analisi implementasi E-learning dan pengaruhnya terhadap minat belajar mahasiswa pai d
angkatan 19 IAIN madura. Referensi yang mendukung berupa jurnal nasional dan skripsi.

1. skripsi yang berjudul “Hubungan Persepsi Mahasiswa Tentang Penerapan
Pembelajaran Online Terhadap Minat Belajar mahasiswa prodi tadris matematika
Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi Selama Pandemi Covid-19”
yang disusun oleh nabilatul figrah mahbub mahasiswa program studi tadris
matematika fakultas tarbiyah dan keguruan universitas islam negeri sulthan thaha
saifuddin jambi pada tahun 2020 menghasilkan : persepsi dan minat belajar
mahasiswa dengan penerapan pembelajaran online di Prodi Tadris Matematika
Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi dikategorikan sedang.
Persepsi positif terhadap pembelajaran sangat diperlukan, persepsi positif tentang
pembelajaran Online akan menimbulkan kenyamanan mahasiswa untuk melakukan
kegiatan pembelajaran dimasa pandemi Covid-19 ini sehingga mahasiswa merasa
senang untuk mengikuti pembelajaran dan materi yang disampaikan dapat diterima
dengan baik. Begitu pula sebaliknya jika mahasiswa memiliki persepsi yang negatif
terhadap pembelajaran online ini maka akan menimbulkan rasa tidak senang saat
melakukan pembelajaran sehingga dapat mengurangi minat belajar mahasiswa itu
sendiri.

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti
yaitu sama-sama meneliti variabel y dengan maksud mengetahu minat belajar

mahasiswa
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Kemudian, perbedaan dari kedua penelitian ini adalah yaitu terletak pada tujuan
penelitian dan metode yang dipakai saat melakukan penelitian. Penelitian oleh nabila
tujuannnya adalah ingin mengetahui hubungan kedua variabel level sangat kuat, atau
kuat, atau cukup, atau lemah menggunakan pendekatan kuantitatif. Sedangkan pada
penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan kedua variabel secara kualitatif
deskriptif.

2. Skripsi yang berjudul “Pengaruh Penggunaan E-learning Terhadap Minat Belajar
Siswa Mata Pelajaran Simulasi Digital(Tik) Pada Smk N 57 Jakarta”. Yang disusun
oleh Dinna Septyani Puspita mahasiswan Program Studi Sistem Informasi Sekolah
Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer Nusa Mandiri Jakarta pada tahun 2014
menyimpulkan bahwa Berdasarkan hasil analisis diperoleh pula nilai koefisien
determinasi (KD) sebesar 0,092. Dari nilai koefisien determinasi tersebut dapat
dijelaskan bahwa besarnya pengaruh atau kontribusi pemanfaatan E-learning dalam
mata pelajaran Simulasi Digital(T1K) terhadap minat belajar siswa kelas X SMK N 57
Jakarta tahun pelajaran 2014/2015 adalah 9,2% dan selebihnya yaitu 90,8%
dipengaruhi variabel lain di luar variabel yang tidak diteliti.?*

Persamaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti yaitu sama-sama meneliti tentang penggunaan elearning terhadap minat
belajar, sedangkan perbedaannya yaitu pada penelitian terdahulu peneliti melakukan
uji coba sampel, teknik sampling hingga menghitung populasi target penelitian
sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti melakukan penelitian dengan
pendekatan deskiptif.

3. Jurnal yang berjudul “Dampak Dan Keefektifan Penerapan Model E- Learning
Terhadap Hasil Belajar Siswa Sd Karawaci 8 oleh Nurul Amalia dkk dari penelitian
terdahulu ini diperoleh hasil bahwa learning efektif karena di studi kasus peneliti
objek dapat belajar secara bersama dalam tempat yang berdeda dan waktu yang
berbeda. E-learning memliki fitur yang memungkinkan untuk berbagi informasi
secara online. Forum pembelajaran pada E-learning misalanya, dapat menanyakan
informasi pembelajaran terhadap pengguna E-learning lainnya tanpa harus bertemu.
E-learning memliki sistem yang dapat memvirtualisasi proses belajar mengajar
mengajar konvensional. Sering disebut dengan LMS atau Learning Management

System yang dimana terdapat manajemen kelas, pembuatan materi, forum diskusi dan

2'Dinna septiyani puspita, “Pengaruh Penggunaan E-learning Terhadap Minat Belajar Siswa Mata Pelajaran
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sistem penilaian serta sistem ujian online. E-learning membantu meningkatkan mutu
pendidikan. Pada dasarnya E-learning menjadikan proses pembelajaran ke arah
student center.??

Persamaan yang dilakukan oleh peneliti adalah sama-sama membahas tentang
penerapan model elearning. Namun perbedaan diantara kedua penelitian terletak pada
variabel terikat dari masing- masing peneliti.

4. Jurnal yang berjudul ‘“Pemanfaatan Aplikasi E-learning IAIN Madura dalam
Meningkatkan Efesiensi Belajar Mahasiswa di Masa New Normal” oleh Mutik Nur
Fadhilah pada 2021 lalu. Penelitian ini menghasilkan adanya efesiensi proses belajar
mahasiswa di masa new normal dengan menggunakan media ajar aplikasi E-learning
IAIN Madura yang mempermudah kegiatan proses belajar-mengajar.?

Persamaan penelitian yang dilakukan masing-masing peneliti terletak pada
tujuan penelitian dan objek penelitian yakni E-learning IAIN Madura. Sedangkan
perbedaannya terletak pada fokus penelitian yang mana mutik memfokuskan pada
pemanfaatan dari objek yang diteliti, sedangkan peneliti memfokuskan kegunaan dan

korelasi dengan variabel terikat yang diteliti.
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